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Abstract 

The women-centered empowerment model developed by Kelompok Wanita Tani 

(KWT) Nira Lestari has been pivotal in transforming Magelang’s organic coconut 

palm sugar industry into a driver of rural economic development. Despite strong 

potential, the industry faces low generational renewal among sap tappers, limited 

technological resources, and strict export certification requirements. This qualitative 

study, based on interviews, observations, and documentation, analyzes how KWT Nira 

Lestari’s integration of the value chain from training to digital marketing and organic 

certification substantially increased production, strengthened women’s socio-

economic roles, and opened export market access. The core argument is that 

empowering women through targeted, integrated interventions is key to industry 

sustainability. However, challenges remain, such as sap tapper regeneration, 

implementing e-traceability, and affording Hazard Analysis and Critical Control 

Points (HACCP) certification. The study recommends strengthening women-led 

incubators rooted in local resources, expanding digital and technical capacity, 

offering fiscal incentives, and promoting multi-stakeholder collaboration to build an 

inclusive, sustainable ecosystem. 
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Pendahuluan 

Industri gula semut organik di Jawa Tengah merupakan sektor unggulan yang 

memiliki peran strategis dalam pembangunan ekonomi pedesaan, mengingat nilai 

tambahnya yang tinggi, indeks glikemik rendah, serta permintaan pasar domestik dan 

ekspor yang terus meningkat (Pramono & Purwanto, 2018; Yudho, 2021). Daerah 

seperti Banyumas, Purbalingga, Cilacap, dan Magelang menjadi sentra utama 

produksi, menopang kehidupan ribuan petani dan perajin (Fadilla, 2021). Namun, 

industri ini menghadapi berbagai tantangan, seperti rendahnya regenerasi tenaga 

penyadap karena profesi dianggap berat dan berisiko, keterbatasan teknologi higienis, 

lemahnya kelembagaan koperasi, serta terbatasnya pemanfaatan digitalisasi untuk 

memperluas pasar (Burdah, 2023; Fharaz et al., 2022; Hidayati et al., 2024). Kendala 

ini menyebabkan pendapatan petani rendah, stagnasi pertumbuhan industri, serta 

terhambatnya pemberdayaan ekonomi perempuan, sehingga berpotensi melemahkan 

ketahanan ekonomi desa (Irawan et al., 2022; Millaty & Pratiwi, 2020). 

Apabila kondisi tersebut terus berlangsung tanpa adanya model pemberdayaan 

perempuan yang terintegrasi, industri gula semut organik berisiko mengalami stagnasi 

produksi jangka panjang, ketergantungan pada pasar lokal bernilai tambah rendah, 

keterbatasan akses terhadap sertifikasi ekspor, serta berlanjutnya eksklusi perempuan 

dalam pengambilan keputusan ekonomi di tingkat komunitas. Kondisi alternatif ini 

berpotensi menghambat transformasi agroindustri lokal yang inklusif dan 

berkelanjutan serta melemahkan ketahanan ekonomi pedesaan. 

Berbagai penelitian sebelumnya telah menelaah kelayakan finansial industri gula 

semut, menunjukkan usaha ini sangat layak dengan nilai R/C ratio di atas 7,5 (Irawan 

et al., 2022; Millaty & Pratiwi, 2020). Selain itu, studi lain menekankan pentingnya 

penguatan kelembagaan koperasi, adopsi teknologi tepat guna, serta digitalisasi 

pemasaran untuk meningkatkan daya saing komoditas lokal (Himarosa et al., 2023; 

Kurniawan et al., 2023; Zazilah et al., 2023). Namun, sebagian besar studi masih 

berfokus pada aspek teknis produksi atau kelayakan finansial, dan belum secara 

komprehensif membahas model pemberdayaan perempuan yang terintegrasi dari hulu 

ke hilir dalam konteks industri gula semut organik. Kesenjangan ini terlihat dari 

terbatasnya bukti empiris berbasis komunitas, serta belum optimalnya integrasi antara 

pemberdayaan sosial ekonomi perempuan, inovasi teknologi, dan akses pasar ekspor. 

Dengan demikian, literatur yang ada masih cenderung memposisikan pemberdayaan 

perempuan, penguatan kelembagaan koperasi, dan peningkatan daya saing 

agroindustri sebagai dimensi yang terpisah, sehingga belum menjelaskan secara 

konseptual bagaimana integrasi ketiganya dapat membentuk mekanisme penguatan 

industri berbasis komunitas yang berorientasi ekspor. 

Penelitian ini menawarkan kebaruan berupa penguatan model pemberdayaan 

perempuan berbasis komunitas melalui KWT Nira Lestari di Magelang. Model ini 

mengintegrasikan pelatihan teknis penyadapan higienis, penggunaan teknologi tepat 

guna, penguatan kelembagaan koperasi, sertifikasi organik bertaraf internasional, dan 

strategi digitalisasi pemasaran. Hasil awal menunjukkan peningkatan kapasitas 

produksi dari 200 kg menjadi lebih dari 2 ton per bulan serta keberhasilan menembus 

pasar ekspor (Hidayati et al., 2024; Susanti et al., 2022). Secara konseptual, penelitian 

ini memposisikan pemberdayaan perempuan bukan sekadar sebagai intervensi sosial, 

tetapi sebagai mekanisme inti dalam penguatan rantai nilai agroindustri organik yang 

menghubungkan dimensi produksi, kelembagaan, teknologi, dan orientasi pasar 

global. Dengan demikian, studi ini memperluas literatur pemberdayaan perempuan 
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dan pembangunan ekonomi pedesaan dengan menawarkan kerangka integratif yang 

menjelaskan bagaimana pemberdayaan berbasis komunitas dapat menghasilkan 

keunggulan daya saing yang berkelanjutan. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis model pemberdayaan perempuan berbasis KWT Nira Lestari, 

mengidentifikasi kontribusinya terhadap peningkatan daya saing industri gula semut 

organik, mengkaji berbagai tantangan yang dihadapi, serta merumuskan rekomendasi 

kebijakan pengembangan industri yang inklusif dan berkelanjutan di tingkat desa 

maupun regional. 

Melalui penelitian ini, diharapkan terbangun model pemberdayaan perempuan 

yang mampu memperkuat posisi perempuan pada level rumah tangga dan komunitas, 

meningkatkan kinerja kelembagaan koperasi dan rantai nilai agroindustri, serta 

mendorong replikasi pengembangan industri gula semut organik berbasis komunitas 

sebagai strategi penguatan ekonomi desa dan daya saing ekspor di wilayah lain. 

Dengan demikian, kontribusi penelitian ini tidak hanya bersifat empiris dan 

kontekstual, tetapi juga memberikan signifikansi teoritis melalui pengayaan perspektif 

integratif dalam kajian agroindustri organik, pemberdayaan perempuan, dan 

pembangunan ekonomi pedesaan. 

Tinjauan Teori 

Industri berbasis komunitas memiliki peran strategis dalam pembangunan ekonomi 

lokal, khususnya di sektor pertanian, karena mampu mendorong partisipasi aktif 

masyarakat, mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya lokal, serta menciptakan nilai 

tambah yang berkelanjutan bagi komunitas pedesaan (Adnyani & Irwanti, 2023; 

Sylvana et al., 2023). Dalam konteks agroindustri gula semut kelapa organik, 

pemberdayaan perempuan dipahami sebagai salah satu mekanisme penting yang dapat 

memperkuat kesejahteraan ekonomi rumah tangga sekaligus meningkatkan kinerja 

industri berbasis komunitas. Ketika perempuan terlibat secara aktif melalui akses 

terhadap pelatihan teknis, penguatan kapasitas organisasi, dan ruang pengambilan 

keputusan dalam kelembagaan seperti Kelompok Wanita Tani (KWT), kontribusi 

mereka tidak hanya terbatas pada aktivitas produksi, tetapi juga mencakup peran 

sebagai pengelola mutu, inovator proses, dan penggerak jaringan ekonomi lokal. 

Berbagai studi menunjukkan bahwa keterlibatan perempuan dalam kerangka tersebut 

berkorelasi dengan peningkatan stabilitas produksi, pendapatan keluarga, serta kohesi 

sosial dalam komunitas pedesaan (Crookston et al., 2021; Ginting et al., 2024; Hidayati 

et al., 2024). 

Namun demikian, literatur juga menggarisbawahi bahwa pemberdayaan 

perempuan tidak selalu menghasilkan dampak yang sepenuhnya positif apabila tidak 

disertai dengan dukungan struktural yang memadai. Dalam situasi di mana 

peningkatan partisipasi perempuan tidak diikuti oleh redistribusi peran domestik, 

peningkatan keterampilan teknis, dan dukungan kelembagaan, pemberdayaan justru 

berpotensi meningkatkan beban kerja ganda, memicu kelelahan, serta menurunkan 

keberlanjutan keterlibatan perempuan dalam kegiatan ekonomi komunitas. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa tanpa perubahan struktural, pemberdayaan perempuan dapat 

bersifat simbolik dan bahkan menghambat pencapaian kesejahteraan ekonomi jangka 

panjang (Girdžiūtė et al., 2022; Roberts & Kwon, 2021). 

Selain dimensi sosial, literatur juga menekankan peran teknologi, digitalisasi, 

dan sertifikasi produk dalam meningkatkan daya saing agroindustri lokal. Penerapan 
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teknologi tepat guna, pemanfaatan pemasaran digital, serta kepemilikan sertifikasi 

produk terbukti mampu meningkatkan efisiensi produksi, transparansi rantai pasok, 

dan kepercayaan konsumen, sehingga membuka peluang akses pasar yang lebih luas, 

termasuk pasar ekspor (Fitri & Halik, 2023; Marleny et al., 2022; Rust et al., 2022). 

Dalam kerangka ini, digitalisasi dan sertifikasi berfungsi sebagai instrumen yang 

memperkuat posisi tawar produsen berbasis komunitas dan mendukung keberlanjutan 

agroindustri organik. 

Di sisi lain, sejumlah penelitian kritis menunjukkan bahwa penerapan digitalisasi 

dan sertifikasi juga mengandung risiko apabila dilakukan tanpa kesiapan sumber daya 

manusia dan kelembagaan. Rendahnya literasi digital, tingginya biaya adopsi 

teknologi dan sertifikasi, serta keterbatasan pendampingan sering kali menjadi 

hambatan bagi pelaku usaha kecil di pedesaan. Dalam kondisi tersebut, digitalisasi dan 

sertifikasi justru dapat menciptakan eksklusi baru, memperlebar kesenjangan antar 

pelaku usaha, dan menurunkan keberlanjutan ekonomi komunitas apabila tuntutan 

adaptasi melebihi kapasitas lokal (Kim & Laskowski, 2018; Nguyen et al., 2019; Roy, 

2021). 

Kelembagaan koperasi dan inkubator komunitas berperan sebagai faktor mediasi 

yang menghubungkan pemberdayaan perempuan, adopsi teknologi, dan kinerja 

agroindustri. Koperasi yang kuat secara manajerial dan organisasi mampu 

mengonsolidasikan produksi, mengelola legalitas usaha, memfasilitasi akses 

pembiayaan, serta memperluas jaringan pasar, sehingga memperkuat dampak positif 

pemberdayaan perempuan dan inovasi teknologi terhadap daya saing industri gula 

semut kelapa organik (Hidayati et al., 2024; Sari & Tukiman, 2023; Widiyono et al., 

2021). Sebaliknya, koperasi yang lemah cenderung gagal mendistribusikan manfaat 

ekonomi secara adil dan mengelola risiko pasar secara kolektif, sehingga berpotensi 

menghambat keberlanjutan industri berbasis komunitas. 

Meskipun literatur telah membahas peran pemberdayaan perempuan, 

digitalisasi, sertifikasi, dan kelembagaan koperasi secara terpisah, masih terbatas 

kajian yang mengintegrasikan seluruh dimensi tersebut dalam satu kerangka 

konseptual yang utuh. Penelitian tentang pemberdayaan perempuan umumnya 

menitikberatkan pada dampak sosial dan rumah tangga, sementara studi digitalisasi 

dan sertifikasi lebih berfokus pada aspek teknis dan pasar. Kurangnya sintesis antar 

dimensi tersebut menyebabkan belum jelasnya mekanisme bagaimana interaksi antara 

faktor sosial, teknologi, dan kelembagaan secara simultan dapat membentuk daya 

saing agroindustri berkelanjutan dan berorientasi ekspor, khususnya dalam konteks 

industri gula semut kelapa organik. 

Berdasarkan celah tersebut, penelitian ini memposisikan diri untuk memberikan 

kontribusi konseptual dengan mengkaji model pemberdayaan perempuan terintegrasi 

melalui KWT Nira Lestari. Model ini menghubungkan pemberdayaan sosial, adopsi 

teknologi dan sertifikasi, serta penguatan kelembagaan koperasi dalam satu kerangka 

penguatan agroindustri berbasis komunitas. Dengan demikian, studi ini tidak hanya 

memperkaya bukti empiris lokal, tetapi juga menawarkan sintesis konseptual dalam 

literatur ekonomi pembangunan dan agribisnis mengenai bagaimana pemberdayaan 

perempuan dapat berfungsi sebagai mekanisme inti dalam membangun agroindustri 

yang inklusif, berkelanjutan, dan berorientasi ekspor. Berdasarkan tinjauan teori dan 

penelitian terdahulu, Gambar 1 menunjukan ilustrasi mengenai kerangka pikir 

penelitian. 
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Gambar 1. Kerangka Pikir Penelitian Model Penguatan Industri Gula Semut Kelapa 

Organik Berbasis Perempuan 

Metode Penelitian 

Bertolak dari teori pemberdayaan perempuan berbasis komunitas dan pembangunan 

ekonomi lokal yang menekankan proses sosial dan dinamika kelembagaan, penelitian 

ini secara sadar menggunakan pendekatan kualitatif-deskriptif dengan desain studi 

kasus untuk menangkap mekanisme, makna, dan konteks pemberdayaan perempuan 

dalam industri gula semut kelapa organik. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif-deskriptif dengan metode studi kasus, sebagaimana dianjurkan oleh Sekaran 

& Bougie (2016) serta Hair et al. (2019), untuk memperoleh pemahaman mendalam 

terhadap dinamika pemberdayaan perempuan dalam industri gula semut kelapa 

organik berbasis komunitas di KWT Nira Lestari, Dusun Semen, Magelang. Temuan 

menunjukkan bahwa integrasi pelatihan teknis, penguatan koperasi, digitalisasi 

pemasaran melalui media sosial dan e-commerce, serta sertifikasi organik 

internasional berhasil meningkatkan kapasitas produksi dan akses pasar perempuan, 

sejalan dengan temuan Syahputri & Fathoni (2023) serta Hassan et al. (2022). 

Meskipun literatur spesifik tentang sertifikasi organik masih terbatas, penelitian ini 

membuktikan bahwa sertifikasi berperan penting dalam membuka pasar global dan 

mendukung keberlanjutan industri. Model KWT Nira Lestari dinilai potensial untuk 

direplikasi di komunitas lain sebagai strategi pemberdayaan perempuan yang 

berkelanjutan. 

Gambar 2 menunjukkan langkah-langkah pengumpulan data melalui tiga teknik 

utama. Pertama, observasi partisipatif pada 15 dan 22 Juni 2025 mencatat bahwa 

proses pengolahan gula semut kelapa organik masih didominasi alat tradisional seperti 

tungku kayu dan pengadukan manual, meskipun kebersihan peralatan cukup terjaga. 

Produksi dilakukan di rumah anggota KWT dengan kondisi higienis, sementara 

promosi aktif dilakukan melalui Instagram dan Shopee. Kedua, wawancara mendalam 

dilakukan dengan informan kunci dan pendukung. Ella Rizki Farihatul M., Ketua 

KWT sekaligus CEO PT Nira Lestari Internasional, menjelaskan model pemberdayaan 

perempuan, pelatihan teknis, digitalisasi, serta manfaat sertifikasi organik untuk 

ekspor. Yuni Setyaningsih, Ketua Koperasi KWT, memaparkan peran koperasi dan 

tantangan regenerasi penyadap. Nafis, anggota muda, berbagi pengalaman terlibat 

dalam pengemasan dan digitalisasi data, sementara Mrs. X menuturkan dampak 
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pelatihan terhadap pendapatan keluarga. Zidan, pekerja lepas non-anggota KWT, 

mengungkap alasan generasi muda enggan menjadi penyadap (Informan Kunci; 

Informan Pendukung). Ketiga, studi dokumentasi menelaah dokumen kelembagaan, 

sertifikat organik ICERT-5124, sertifikat halal, Nomor Induk Berusaha (NIB), serta 

materi digital marketing KWT. Keempat, studi pustaka dilakukan untuk memperkuat 

kerangka konseptual penelitian. 

 

 
Gambar 2. Langkah-langkah Pengumpulan Data dalam Studi Kasus  

PT Nira Lestari Internasional 
Sumber: Diolah oleh penulis menggunakan Napkin.io (2025) 

Analisis data menggunakan pendekatan tematik-deskriptif untuk 

mengidentifikasi pola pemberdayaan perempuan, efektivitas pelatihan teknis, 

penerapan teknologi tepat guna, serta hubungan penguatan kelembagaan dengan 

sertifikasi dan akses pasar ekspor. Pendekatan ini dianggap efektif dalam studi 

kualitatif untuk memahami dinamika sosial ekonomi dan merumuskan praktik terbaik 

yang dapat direplikasi guna memperkuat ekonomi lokal (Ginting et al., 2024; Haryadi 

& Sari, 2023; Sari & Tukiman, 2023; Widiyono et al., 2021). 

Hasil dan Pembahasan 

Pada bagian ini, penulis memaparkan hasil penelitian yang diperoleh melalui 

wawancara, observasi, dan dokumentasi, yang kemudian dianalisis secara interpretatif. 

Pembahasan difokuskan pada lima poin utama, yaitu pengembangan inkubator KWT 

berbasis komoditas lokal, pelatihan teknis dan digitalisasi, skema insentif fiskal dan 

akses pembiayaan, percepatan sertifikasi digital, serta kolaborasi multipihak. Kelima 

aspek tersebut saling berkaitan dan menjadi faktor kunci dalam penguatan industri gula 

semut kelapa organik berbasis pemberdayaan perempuan, baik dalam skala lokal 

maupun untuk perluasan ke pasar ekspor. 

Tabel 1 menunjukkan bukti empiris model KWT Nira Lestari sebagai dasar 

pengembangan inkubator berbasis komoditas lokal. Pengembangan inkubator KWT 

berbasis komoditas lokal di Jawa Tengah memegang peranan penting dalam 

memajukan ekonomi desa dan pemberdayaan perempuan, karena model KWT Nira 
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Lestari terbukti mampu meningkatkan produksi gula semut organik dari 200 kg 

menjadi lebih dari 2 ton per bulan, sekaligus memperluas akses pasar ekspor melalui 

digitalisasi dan sertifikasi organik internasional (Adnyani & Irwanti, 2023; Crookston 

et al., 2021; Putra et al., 2022). Keberhasilan ini mencerminkan efektivitas 

pemberdayaan berbasis komunitas yang menempatkan perempuan sebagai penggerak 

ekonomi lokal, namun tantangan tetap muncul dalam upaya replikasi ke daerah lain, 

seperti rendahnya minat generasi muda menjadi penyadap akibat risiko fisik dan 

stigma profesi tradisional (Girdžiūtė et al., 2022; Syah et al., 2022). Selain itu, proses 

produksi yang masih didominasi teknologi tradisional berpotensi menurunkan 

konsistensi mutu produk, sehingga mendesak perlunya adopsi teknologi tepat guna 

agar efisiensi dan kualitas produksi meningkat (Saraiva et al., 2023). 

Tabel 1. Bukti Empiris Model KWT Nira Lestari sebagai Dasar Pengembangan 

Inkubator Berbasis Komoditas Lokal 
Sumber Data Hasil 

Wawancara 

Temuan Utama Keterangan 

1 Informan Kunci • Semua anggota KWT perempuan, 

kepemimpinan kuat; KWT 

berkembang dari 5 jadi 46 anggota; 

teknologi tradisional masih dominan. 

• KWT meningkatkan produksi dari 

200 kg ke >2 ton/bulan; akses pasar 

ekspor tercapai; digitalisasi mulai 

berjalan. 

• Bukti model pemberdayaan 

perempuan cocok jadi role 

model inkubator. 

• Bukti efektivitas model KWT 

sebagai inkubator. 

2 Informan 

Pendukung 1 

KWT aktif produksi, kendala regenerasi 

penyadap; oven modern pernah dicoba 

tapi mahal; pelatihan rutin digelar. 

Menunjukkan perlunya 

pendampingan teknologi inkubator. 

3 Informan 

Pendukung 2 

Model KWT bisa ditiru asalkan ada 

SDM gigih; masih perlu belajar 

digitalisasi. 

Jadi dasar replikasi inkubator 

berbasis komoditas lokal. 

4 Informan 

Pendukung 3 

Pendapatan keluarga meningkat 

signifikan; keterlibatan perempuan 

menambah rasa percaya diri. 

Bukti dampak sosial ekonomi 

KWT. 

5 Informan 

Pendukung 4 

Anak muda takut jadi penyadap karena 

ketinggian dan gengsi. 

Tantangan regenerasi dalam 

pengembangan inkubator. 

Hasil Observasi Tungku kayu, wajan besar, pengadukan 

manual; kebersihan cukup terjaga; risiko 

binatang masuk masih ada. 

Proses pengolahan masih 

tradisional; kebersihan alat terjaga; 

digitalisasi sudah mulai lewat 

Shopee dan Instagram. 

Hasil Dokumentasi Tersedia alat modern untuk pengemasan: 

timbangan digital, alat press plastik, 

label produk standar ekspor. 

Struktur KWT semua perempuan; 

ada sertifikasi organik, halal; brosur 

digital tersedia. 

Sumber: Hasil penelitian lapangan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi oleh Wahyu 

Hidayat et al. (2025) 

Lebih jauh, digitalisasi dan e-traceability terbukti menjadi faktor kunci untuk 

meningkatkan daya saing produk lokal di pasar global (Nguyen et al., 2019; Rust et 

al., 2022), tetapi literasi digital di kalangan anggota KWT, khususnya generasi tua, 

masih rendah sehingga memerlukan pelatihan digital terstruktur (Fharaz et al., 2022; 

Hidayati et al., 2024). Sementara itu, kolaborasi multipihak yang seharusnya 

mendukung keberhasilan KWT Nira Lestari masih bersifat sporadis, padahal 

pendampingan lintas sektor sangat diperlukan (Jamil et al., 2022; Roberts & Kwon, 
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2021; Vitale et al., 2018). Keberhasilan penetrasi pasar ekspor juga menuntut 

sertifikasi berkualitas tinggi, di mana KWT Nira Lestari baru memiliki sertifikasi 

organik dan halal, sedangkan sertifikasi HACCP masih dalam proses akibat biaya dan 

prosedur yang kompleks (Utami et al., 2023; Zazilah et al., 2023). Oleh sebab itu, 

pengembangan inkubator ini perlu difokuskan pada pelatihan teknis dan digitalisasi, 

regenerasi penyadap, penguatan kelembagaan, dukungan finansial serta sertifikasi, 

agar KWT dapat terus berkembang dan menjadi model pemberdayaan perempuan 

yang dapat direplikasi ke daerah lain (Hidayati et al., 2024; Iswari et al., 2023). 

Tabel 2. Bukti Empiris Pelatihan Teknis dan Digitalisasi 
Sumber Data Hasil 

Wawancara 

Temuan Utama Keterangan 

1 Informan Kunci • Produksi masih tradisional; risiko abu 

pada produk; pelatihan rutin 

dilakukan, termasuk penggunaan kulit 

manggis. 

• Digitalisasi meningkatkan permintaan 

ekspor; sertifikasi penting untuk 

akses pasar global 

• Bukti perlunya pelatihan teknis 

untuk higienitas dan kualitas 

ekspor. 

• Dukungan literatur bahwa 

pelatihan digital mendesak. 

2 Informan 

Pendukung 1 

Oven modern pernah dicoba tapi mahal; 

evaluasi rutin bahas solusi teknis; 

regenerasi penyadap rendah. 

Kebutuhan teknologi tepat guna 

agar pelatihan efektif. 

3 Informan 

Pendukung 2 

Tertarik belajar digitalisasi; masih butuh 

bimbingan; pelatihan digital belum 

bersertifikat. 

Pentingnya pelatihan digital 

terstruktur dan formal. 

4 Informan 

Pendukung 3 

Pelatihan membantu keahlian produksi; 

pendapatan meningkat. 

Bukti dampak ekonomi pelatihan 

teknis. 

5 Informan 

Pendukung 4 

Tidak terlibat digitalisasi; menganggap 

digital sulit. 

Tantangan literasi digital di 

kalangan muda non-anggota KWT. 

Hasil Observasi Produksi masih pakai tungku kayu; 

pelatihan digital dilakukan namun tanpa 

sertifikat. 

Perlunya standarisasi pelatihan. 

Hasil Dokumentasi Tersedia bukti digital marketing 

(Instagram, Shopee); produk punya QR 

code dan label standar ekspor. 

Menerapkan digitalisasi produk dan 

penjualan 

Sumber: Hasil penelitian lapangan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi oleh Wahyu 

Hidayat et al. (2025) 

Tabel 2. Menunjukkan bukti empiris terkait Pelatihan teknis dan digitalisasi 

memegang peranan strategis dalam penguatan industri gula semut kelapa organik 

berbasis KWT Nira Lestari, mengingat proses produksi masih banyak bergantung pada 

metode tradisional seperti penggunaan tungku kayu bakar dan pengadukan manual, 

yang berisiko menurunkan konsistensi mutu produk serta meningkatkan potensi 

kontaminasi (Saraiva et al., 2023). Inovasi teknologi tepat guna, misalnya pemanfaatan 

kulit manggis sebagai pengganti bahan kimia untuk menetralkan asam nira, terbukti 

mampu meningkatkan kebersihan produk dan mendukung klaim organik (Ekawati et 

al., 2022; Himarosa et al., 2023). Penelitian sebelumnya juga menekankan bahwa 

pelatihan rutin sangat penting untuk meningkatkan keterampilan teknis anggota KWT, 

terutama dalam hal standar higienitas dan adopsi teknologi produksi yang sesuai 

dengan tuntutan pasar ekspor (Adnyani & Irwanti, 2023; Liu et al., 2022). Oleh karena 

itu, pengembangan kebijakan pelatihan teknis yang sesuai dengan karakteristik lokal 
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menjadi langkah penting untuk meningkatkan efisiensi dan kualitas produksi gula 

semut kelapa organik (Zidan & Azlan, 2022). 

Selain aspek teknis, digitalisasi menjadi kunci untuk memperkuat daya saing 

produk lokal di pasar global, karena konsumen internasional semakin menuntut 

transparansi rantai pasok, sertifikasi digital, serta akses informasi melalui platform 

digital (Nguyen et al., 2019; Ramírez et al., 2023; Rust et al., 2022). Namun, rendahnya 

literasi digital di kalangan anggota KWT, khususnya generasi yang lebih tua, menjadi 

hambatan yang signifikan dalam optimalisasi pemanfaatan media sosial, marketplace, 

dan sistem e-traceability (Fharaz et al., 2022; Hidayati et al., 2024; Zulfia et al., 2022). 

Studi lain menunjukkan bahwa strategi berbasis teknologi digital terbukti mampu 

meningkatkan daya saing Usaha Mikro, Kecil, dan Menegah (UMKM), termasuk 

sektor pertanian organik (Ardianti, 2023; Wijayanti et al., 2024). Oleh sebab itu, 

pengembangan model inkubator KWT yang terintegrasi dengan pelatihan teknis dan 

digitalisasi menjadi sangat penting untuk mendukung keberhasilan replikasi model 

KWT Nira Lestari di wilayah lain yang memiliki potensi komoditas serupa (Shen et 

al., 2023). Integrasi kedua aspek tersebut, dengan dukungan pemerintah dan lembaga 

terkait, diyakini dapat meningkatkan produktivitas, keberlanjutan industri, serta 

memperkuat posisi anggota KWT untuk bersaing di pasar global (Zidan & Azlan, 

2022). 

Keberhasilan KWT Nira Lestari dalam meningkatkan produksi gula semut 

kelapa organik hingga lebih dari 2 ton per bulan serta memperluas akses pasar ekspor 

melalui digitalisasi dan sertifikasi organik internasional menunjukkan potensi besar 

industri ini sebagai penggerak ekonomi pedesaan (Hlatshwayo et al., 2022; Rust et al., 

2022). Namun, penelitian mengungkap bahwa biaya produksi dan operasional yang 

tinggi, terutama dalam proses sertifikasi seperti HACCP yang memerlukan prosedur 

kompleks dan biaya besar, menjadi kendala serius bagi keberlangsungan usaha KWT, 

meskipun sertifikasi ini sangat penting untuk memenuhi standar ekspor dan 

meningkatkan kepercayaan konsumen global (Zondi et al., 2022). Meskipun KWT 

telah memperoleh dukungan hibah peralatan produksi dan program One Village One 

Product (OVOP), keterbatasan modal kerja tetap menjadi hambatan signifikan, yang 

mendorong KWT untuk mengakses Kredit Usaha Rakyat (KUR) sebesar Rp100 juta 

guna menutupi kekurangan modal saat terjadi lonjakan permintaan pasar. Temuan ini 

sejalan dengan penelitian Zazilah et al. (2023), yang menekankan pentingnya 

dukungan insentif fiskal dan pembiayaan yang terjangkau bagi UMKM untuk 

memenuhi standar mutu produk serta memperkuat daya saing di pasar ekspor. 

Namun demikian, Tabel 3. Menunjukkan bahwa proses pengajuan KUR maupun 

akses pembiayaan konvensional masih menghadapi kendala karena sebagian besar 

anggota KWT belum terbiasa mengurus dokumen perizinan, laporan keuangan digital, 

dan prosedur pinjaman bank, serta khawatir terhadap risiko bunga tinggi dan 

kewajiban pengembalian (Dey et al., 2022; Fharaz et al., 2022; Hidayati et al., 2024). 

Oleh karena itu, skema insentif fiskal, seperti pengurangan pajak, penyederhanaan 

perizinan usaha mikro, serta penyediaan dana bergulir atau KUR syariah, menjadi 

langkah strategis yang sangat dibutuhkan untuk mendukung keberlangsungan usaha 

KWT, sebagaimana tercermin dalam kebijakan Rancangan Awal Rencana 

Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Provinsi Jawa Tengah 2025–2029 

yang menempatkan akses pembiayaan dan insentif fiskal sebagai prioritas penguatan 

ekonomi berbasis sektor unggulan (Willy et al., 2023). Implementasi pembiayaan 

berbasis prinsip syariah dinilai lebih sesuai bagi pelaku usaha berbasis komunitas 
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seperti KWT, karena memberikan mekanisme yang lebih aman, adil, dan sesuai 

dengan karakter masyarakat lokal, sejalan dengan temuan Ardianti (2023) yang 

menegaskan bahwa keberhasilan pemberdayaan ekonomi komunitas sangat 

bergantung pada kombinasi dukungan pembiayaan yang inklusif dan literasi keuangan 

yang memadai. Dengan demikian, pengembangan kapasitas literasi keuangan serta 

pemahaman mengenai proses pembiayaan menjadi sangat penting untuk mendukung 

pertumbuhan KWT dan keberlanjutan industri gula semut kelapa organik. 

Tabel 3. Bukti Empiris Pemberian Skema Insentif Fiskal dan Akses Pembiayaan 
Sumber Data 

Hasil Wawancara 

Temuan Utama Keterangan 

1 Informan 

Kunci 

Sertifikasi HACCP masih proses karena 

biaya tinggi; pernah terima KUR Rp100 

juta untuk tambahan modal. 

Bukti perlunya insentif fiskal dan 

pembiayaan untuk keberlanjutan 

usaha. 

2 Informan 

Pendukung 1 

Koperasi sempat kesulitan dana saat 

permintaan meningkat; program OVOP 

membantu alat, tapi dana operasional tetap 

terbatas. 

Bukti kebutuhan skema pendanaan 

berkelanjutan. 

3 Informan 

Pendukung 2 

Tidak memahami detail prosedur pinjaman 

perbankan; takut risiko bunga tinggi. 

Menunjukkan pentingnya edukasi 

keuangan untuk akses pembiayaan. 

4 Informan 

Pendukung 3 

Merasa modal terbatas jika ingin produksi 

lebih banyak. 

Bukti keterbatasan modal kerja di 

level anggota KWT. 

5 Informan 

Pendukung 4 

Tidak terlibat dalam keuangan KWT; tahu 

ada program bantuan alat. 

Informasi pendukung soal adanya 

bantuan fisik, tetapi bukan dana 

operasional. 

Hasil Observasi Koperasi KWT memiliki kantor aktif, 

tetapi pengurus belum sepenuhnya digital 

dalam laporan keuangan. 

Perlunya pelatihan pengelolaan 

keuangan agar bisa akses 

pembiayaan. 

Hasil 

Dokumentasi 

Ada dokumen NIB, sertifikat halal, 

sertifikat organik, bukti penerimaan KUR. 

Bukti legalitas KWT, tetapi data 

keuangan masih minim publikasi. 

Sumber: Hasil penelitian lapangan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi oleh Wahyu 

Hidayat et al. (2025) 

Tabel 4. Menunjukan bahwa Sertifikasi organik, halal, dan HACCP menjadi 

syarat penting untuk menembus pasar ekspor produk gula semut kelapa organik, 

seiring dengan meningkatnya tuntutan global terhadap jaminan keamanan pangan, 

kehalalan produk, dan transparansi rantai pasok (Munir et al., 2022; Rust et al., 2022). 

Meskipun KWT Nira Lestari telah berhasil memperoleh sertifikasi organik dari 

Indonesia Certification (ICERT) dengan nomor ICERT-5124 dan sertifikat halal, 

proses sertifikasi HACCP masih menghadapi kendala signifikan berupa biaya audit 

yang tinggi, prosedur yang kompleks, serta revisi dokumen yang berulang (Rust et al., 

2022; Zazilah et al., 2023). Digitalisasi muncul sebagai solusi potensial dalam 

meningkatkan efisiensi sertifikasi, karena teknologi seperti Quick Response Code (QR 

Code), e-traceability, dan blockchain dinilai mampu mempercepat proses audit, 

menurunkan biaya administrasi, serta memperkuat kepercayaan pasar internasional 

(Akella et al., 2023; Etemadi et al., 2021; Munir et al., 2022; Nguyen et al., 2019). 

Namun, sistem digitalisasi di KWT Nira Lestari masih belum terintegrasi secara penuh 

untuk mendukung sertifikasi HACCP yang menuntut keterlacakan komprehensif 

hingga tingkat bahan baku, sehingga memerlukan pengembangan lebih lanjut (Munir 

et al., 2022; Rust et al., 2022). 
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Tabel 4. Bukti Empiris Percepatan Sertifikasi Digital 
Sumber Data 

Hasil Wawancara 

Temuan Utama Keterangan 

1 Informan 

Kunci 
• Sertifikat organik dan halal sudah 

dimiliki; sertifikasi HACCP masih dalam 

proses karena biaya tinggi dan prosedur 

kompleks. 

• Digitalisasi sertifikasi membantu 

mempercepat ekspor dan menekan biaya 

audit. 

• Bukti kendala sertifikasi 

konvensional yang lambat dan 

mahal. 

• Pentingnya digitalisasi 

sertifikasi. 

2 Informan 

Pendukung 1 

Sertifikasi HACCP perlu pendampingan 

karena prosedur banyak revisi; keterbatasan 

pemahaman digital di kalangan pengurus. 

Perlunya percepatan sertifikasi 

digital sekaligus edukasi literasi 

digital. 

3 Informan 

Pendukung 2 

Tidak memahami proses sertifikasi digital; 

butuh bimbingan. 

Tantangan literasi digital bagi 

generasi muda KWT. 

4 Informan 

Pendukung 3 

Tahu pentingnya sertifikasi untuk ekspor, 

tetapi tidak paham prosesnya. 

Perlunya sosialisasi sertifikasi 

digital hingga tingkat anggota. 

Hasil Observasi Produk KWT sudah menggunakan QR code 

dan e-traceability, tetapi belum terhubung 

untuk sertifikasi HACCP. 

Bukti awal kesiapan digitalisasi, 

perlu pengembangan lebih lanjut. 

Hasil 

Dokumentasi 

Sertifikat organik ICERT-5124 tersedia; 

sertifikat halal terdaftar di Badan 

Penyelenggara Jaminan Produk Halal 

(BPJPH); sertifikat HACCP belum 

diperoleh. 

Bukti legalitas yang ada dan 

kekurangan pada HACCP. 

Sumber: Hasil penelitian lapangan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi oleh Wahyu 

Hidayat et al. (2025) 

Di sisi lain, rendahnya literasi digital di kalangan anggota KWT, terutama 

generasi yang lebih tua, menjadi tantangan utama dalam pemanfaatan teknologi digital 

secara efektif (Fharaz et al., 2022; Hidayati et al., 2024; Leduc et al., 2021; Rejeb et 

al., 2021). Hambatan ini menunjukkan pentingnya inisiatif peningkatan literasi digital 

sebagai bagian dari strategi percepatan sertifikasi digital, agar pelaku UMKM sektor 

pangan mampu mengadopsi teknologi baru dengan optimal. Kebijakan percepatan 

sertifikasi digital perlu difasilitasi oleh pemerintah dan lembaga sertifikasi, sejalan 

dengan arah kebijakan Rancangan awal RPJMD Provinsi Jawa Tengah 2025–2029 

yang menjadikan digitalisasi sebagai prioritas penguatan daya saing sektor unggulan 

daerah (Willy et al., 2023). Implementasi sertifikasi digital diyakini tidak hanya 

mengurangi waktu dan biaya, tetapi juga membuka akses pasar global yang lebih luas 

bagi KWT Nira Lestari, serta mendorong transformasi ekonomi desa berbasis 

komoditas lokal secara inklusif dan berkelanjutan (Ardianti, 2023). Dengan demikian, 

percepatan sertifikasi digital yang terintegrasi, disertai dukungan kebijakan, menjadi 

faktor kunci untuk meningkatkan daya saing gula semut kelapa organik Indonesia di 

pasar global dan mendukung pertumbuhan ekonomi lokal secara berkelanjutan. 

Keberhasilan KWT Nira Lestari dalam meningkatkan produksi gula semut 

kelapa organik dari 200 kg menjadi lebih dari 2 ton per bulan, serta memperluas akses 

pasar ekspor melalui digitalisasi dan sertifikasi organik internasional, menunjukkan 

bahwa industri berbasis komunitas memiliki potensi besar sebagai penggerak ekonomi 

desa (Osorno-Hinojosa et al., 2022; Roberts & Kwon, 2021). Namun, efektivitas 

pencapaian ini sangat bergantung pada dukungan multipihak, termasuk pemerintah 

daerah, perguruan tinggi, sektor swasta, dan koperasi petani, karena sebagian besar 

aktivitas KWT masih dikelola secara mandiri dengan keterbatasan sumber daya dan 
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pengetahuan teknis, terutama dalam menghadapi tuntutan standar ekspor global. 

Meskipun inisiatif kolaborasi telah dilakukan, seperti inovasi teknologi vegan nectar 

oleh mahasiswa Universitas Gadjah Mada (UGM) dan pelatihan teknis oleh Dinas 

Pertanian, dukungan tersebut bersifat sporadis, tidak terjalin secara berkelanjutan, 

serta belum diikat melalui kesepakatan formal yang menjamin kesinambungan kerja 

sama (Järvenpää & Välikangas, 2021; Vitale et al., 2018). 

Tabel 5. Bukti Empiris Kolaborasi Multipihak 
Sumber Data Hasil 

Wawancara 

Temuan Utama Keterangan 

1 Informan 

Kunci 

Kebanyakan sertifikasi dan ekspor 

dikelola internal; mahasiswa UGM 

pernah bantu teknologi vegan nectar 

tetapi tidak berkelanjutan. 

Bukti kurangnya kolaborasi 

multipihak jangka panjang. 

2 Informan 

Pendukung 1 

Dinas Pertanian pernah beri pelatihan; 

kolaborasi Non-Governmental 

Organization (NGO) bersifat sporadis. 

Pentingnya pendampingan 

berkelanjutan. 

3 Informan 

Pendukung 2 

Tidak mengetahui lembaga luar yang 

rutin membantu KWT. 

Bukti lemahnya komunikasi dan 

informasi kolaborasi. 

4 Informan 

Pendukung 3 

Senang jika ada pihak luar membantu 

pasar ekspor; selama ini belum ada 

pendampingan rutin. 

Harapan anggota terhadap kolaborasi 

multipihak. 

5 Informan 

Pendukung 4 

Mahasiswa UGM pernah bantu alat 

Virgin Coconut Oil (VCO); hanya sekali, 

tidak rutin. 

Contoh nyata kolaborasi tetapi 

bersifat temporer. 

Hasil Observasi Tidak terlihat aktivitas rutin pihak luar; 

KWT mengelola sebagian besar aktivitas 

secara mandiri. 

Bukti dominasi peran internal KWT. 

Hasil Dokumentasi Ada foto kegiatan mahasiswa UGM; 

tidak ditemukan MoU formal. 

Bukti kolaborasi yang ada tetapi 

belum resmi dan terstruktur. 

Sumber: Hasil penelitian lapangan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi oleh Wahyu 

Hidayat et al. (2025) 

Tabel 5. Menunjukkan bahwa Sinergi multipihak menjadi sangat penting dalam 

mendukung pendampingan teknis, studi pasar, pengembangan inovasi teknologi, serta 

membuka akses jaringan distribusi internasional yang diperlukan untuk memperkuat 

ekosistem industri gula semut kelapa organik yang inklusif dan berkelanjutan (Dittfeld 

et al., 2022; Nguyen et al., 2019; Rust et al., 2022). Hambatan kolaborasi yang dihadapi 

KWT Nira Lestari, seperti rendahnya literasi digital pengurus koperasi, lemahnya 

komunikasi antarlembaga, serta ketiadaan pendampingan pasca-pelatihan, sering 

mengakibatkan terhentinya implementasi inovasi setelah proyek selesai, tanpa 

keberlanjutan di tingkat komunitas (Fharaz et al., 2022; Ribeiro & Nagano, 2021). 

Oleh karena itu, Rancangan awal RPJMD Provinsi Jawa Tengah 2025–2029 yang 

menekankan pentingnya kolaborasi multipihak dalam penguatan sektor unggulan 

daerah menjadi relevan untuk segera diimplementasikan dalam konteks KWT Nira 

Lestari. Dalam upaya mewujudkan keberlanjutan industri, strategi kolaborasi tidak 

hanya perlu bersifat teknis, tetapi juga harus mampu menyusun sinergi holistik dan 

dinamis antara seluruh pemangku kepentingan, guna menghasilkan ekosistem industri 

gula semut kelapa organik yang lebih berkelanjutan dan inklusif (Corsi et al., 2022). 
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Gambar 3. Strategi Penguatan Industri Gula Semut Kelapa Organik 

Sumber: Diolah oleh penulis menggunakan Napkin.io (2025) 

Model pemberdayaan perempuan KWT Nira Lestari terbukti berhasil 

meningkatkan produksi gula semut kelapa organik dari 200 kg menjadi lebih dari 2 ton 

per bulan, sekaligus memperkuat daya saing produk lokal hingga ke pasar ekspor 

(Adnyani & Irwanti, 2023; Arifin et al., 2023; Elizabeth, 2019; Ginting et al., 2024; 

Hidayati et al., 2024; Sylvana et al., 2023). Keberhasilan ini tidak hanya terlihat pada 

aspek kuantitas, tetapi juga pada kualitas produk yang memenuhi standar internasional, 

didukung oleh sertifikasi organik, pemanfaatan teknologi digital, dan penguatan 

kelembagaan koperasi yang meningkatkan posisi tawar perempuan baik secara 

ekonomi maupun sosial. Hal ini menunjukkan bahwa pemberdayaan perempuan 

berbasis komunitas mampu menciptakan ekosistem industri lokal yang inklusif, 

berdaya saing, dan berkelanjutan, sesuai pandangan Hamdani & Susanto (2020) serta 

Pradnyana et al. (2021). 

Meski demikian, penelitian juga mencatat sejumlah tantangan yang masih 

dihadapi, seperti perlunya regenerasi tenaga penyadap, keterbatasan adopsi teknologi 

modern pada proses produksi inti, serta belum optimalnya integrasi sistem e-

traceability untuk memastikan transparansi rantai pasok (Jaya et al., 2020; Yuriansyah 

et al., 2020). Peneliti merekomendasikan penguatan pendidikan, pelatihan 

keterampilan bagi penyadap, serta peningkatan fasilitas teknologi untuk mendukung 

keberlanjutan industri gula semut kelapa organik. Upaya strategis ini penting agar 

KWT Nira Lestari dapat memenuhi standar tinggi pasar global yang semakin menuntut 

kualitas dan keberlanjutan produk (Boye et al., 2024; Geza et al., 2021; Nursan & 

Septiadi, 2022). 
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Hasil yang dicapai oleh KWT Nira Lestari menjadi inspirasi dan rujukan bagi 

daerah lain yang memiliki potensi komoditas lokal serupa, karena terbukti bahwa 

partisipasi perempuan menjadi kunci penting dalam pengembangan ekonomi pedesaan 

yang modern dan adaptif terhadap dinamika pasar global (Arifin et al., 2023; Hamdani 

& Susanto, 2020; Mulyani et al., 2020; Pradnyana et al., 2021). Dengan dukungan 

tepat, peningkatan kapasitas, dan penerapan teknologi yang relevan, pemberdayaan 

perempuan di sektor agroindustri dapat memperkuat ketahanan ekonomi desa serta 

membuka peluang baru untuk memperkuat ekonomi pedesaan di Indonesia (Hamdani 

& Susanto, 2020; Nursan & Septiadi, 2022). Oleh karena itu, pengembangan dan 

evaluasi terus-menerus terhadap model pemberdayaan seperti yang diterapkan KWT 

Nira Lestari menjadi sangat penting untuk menciptakan praktik terbaik yang dapat 

direplikasi di daerah lain. 

Temuan ini menunjukkan bahwa keberhasilan model pemberdayaan perempuan 

berbasis KWT Nira Lestari yang ditunjukan pada gambar 3 tidak hanya ditentukan 

oleh peningkatan produksi dan akses pasar, tetapi juga sangat bergantung pada faktor-

faktor struktural yang berpotensi membatasi keberlanjutan model tersebut. Isu 

regenerasi penyadap, keterbatasan teknologi produksi yang masih bersifat tradisional, 

rendahnya literasi digital sebagian anggota KWT, serta belum lengkapnya sertifikasi 

lanjutan seperti HACCP menegaskan bahwa pemberdayaan perempuan dalam 

agroindustri berbasis komunitas bersifat kondisional dan memerlukan dukungan 

sistemik (Fharaz et al., 2022; Girdžiūtė et al., 2022; Utami et al., 2023; Zazilah et al., 

2023). Dalam kerangka teori pemberdayaan perempuan berbasis komunitas dan 

pembangunan ekonomi lokal, hasil ini menegaskan bahwa pemberdayaan tidak dapat 

dipahami semata sebagai peningkatan partisipasi perempuan dalam aktivitas produksi, 

tetapi sebagai proses transformasi sosial yang melibatkan penguatan kapasitas 

teknologi, kelembagaan koperasi, serta pengembangan sumber daya manusia lintas 

generasi (Adnyani & Irwanti, 2023; Hidayati et al., 2024). Dengan demikian, temuan 

penelitian ini secara langsung menjawab tujuan penelitian untuk menganalisis 

kontribusi dan tantangan model KWT Nira Lestari, sekaligus memperluas pemahaman 

teoretis bahwa integrasi antara dimensi sosial, teknologi, dan kelembagaan merupakan 

prasyarat utama bagi keberlanjutan dan replikasi agroindustri gula semut kelapa 

organik berbasis komunitas. 

Implikasi Kebijakan, Keterbatasan Penelitian, dan Agenda Riset 

SelanjutnyaPenelitian ini menunjukkan bahwa model pemberdayaan perempuan 

melalui KWT Nira Lestari berhasil meningkatkan produksi gula semut kelapa organik, 

memperkuat peran sosial ekonomi perempuan, serta memperluas akses pasar hingga 

ekspor. Meskipun demikian, tantangan seperti regenerasi tenaga penyadap, 

keterbatasan adopsi teknologi modern, dan proses sertifikasi ekspor masih perlu 

diatasi. Model ini memiliki potensi direplikasi di daerah lain sebagai strategi 

pemberdayaan perempuan yang inklusif dan berkelanjutan, serta menjadi dasar 

rekomendasi kebijakan untuk memperkuat ketahanan ekonomi desa dan daya saing 

industri lokal. 

Berdasarkan temuan penelitian, penguatan industri gula semut kelapa organik 

berbasis pemberdayaan perempuan memerlukan dukungan kebijakan yang terintegrasi 

dan berkelanjutan. Pemerintah daerah, khususnya di Jawa Tengah, perlu memfasilitasi 

pengembangan inkubator Kelompok Wanita Tani (KWT) berbasis komoditas lokal 

sebagai sarana replikasi model KWT Nira Lestari di wilayah lain yang memiliki 

potensi serupa. Dukungan ini perlu dilengkapi dengan program pelatihan teknis dan 
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digitalisasi yang berkelanjutan, mencakup teknik penyadapan higienis, penggunaan 

teknologi tepat guna, manajemen koperasi, serta pemanfaatan digital marketing dan e-

traceability untuk memperkuat daya saing produk di pasar ekspor. Selain itu, 

penyediaan skema insentif fiskal dan pembiayaan inklusif seperti penyederhanaan 

perizinan usaha mikro, pengurangan beban pajak, serta akses terhadap dana bergulir 

dan KUR syariah menjadi penting untuk mendukung keberlanjutan modal kerja KWT 

dan koperasi. Upaya tersebut perlu disertai percepatan proses sertifikasi organik, halal, 

dan HACCP melalui sistem digital yang lebih efisien dan terjangkau, serta diperkuat 

dengan kolaborasi multipihak antara pemerintah daerah, perguruan tinggi, sektor 

swasta, dan koperasi petani guna menciptakan ekosistem industri yang inklusif, 

inovatif, dan berorientasi ekspor. Rekomendasi kebijakan ini sejalan dengan arah 

pembangunan ekonomi desa di Jawa Tengah yang menekankan transformasi ekonomi 

berbasis komunitas, penguatan peran perempuan dalam sektor unggulan, dan 

optimalisasi keunggulan lokal untuk memperluas pasar global. 

Meskipun demikian, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu 

dicermati. Studi ini menggunakan pendekatan studi kasus tunggal pada KWT Nira 

Lestari, sehingga temuan yang dihasilkan bersifat kontekstual dan belum sepenuhnya 

dapat digeneralisasi ke seluruh wilayah atau jenis komoditas lain. Selain itu, penelitian 

ini lebih menekankan pendekatan kualitatif-deskriptif, sehingga belum 

mengintegrasikan data kuantitatif yang memungkinkan pengukuran dampak ekonomi 

secara lebih komparatif antarwilayah. Keterbatasan lain terkait dengan ketersediaan 

data pembanding lintas daerah dan jangka waktu pengamatan yang relatif terbatas, 

yang dapat memengaruhi pemahaman terhadap dinamika jangka panjang 

pemberdayaan perempuan dan keberlanjutan agroindustri. 

Berdasarkan keterbatasan tersebut, penelitian selanjutnya disarankan untuk 

menguji model pemberdayaan perempuan berbasis KWT pada konteks wilayah dan 

komoditas yang berbeda guna memperkuat validitas eksternal temuan. Pendekatan 

mixed methods atau studi komparatif antarwilayah dapat digunakan untuk 

mengombinasikan kedalaman analisis kualitatif dengan pengukuran kuantitatif 

dampak ekonomi dan sosial. Selain itu, riset mendatang dapat memperluas fokus pada 

analisis rantai nilai ekspor, efektivitas sertifikasi lanjutan seperti HACCP, serta strategi 

regenerasi tenaga kerja muda dalam agroindustri tradisional, sehingga kontribusi 

penelitian terhadap pengembangan teori dan kebijakan ekonomi pembangunan 

berbasis komunitas dapat semakin diperdalam. 
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